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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh problem solving skill terhadap 
produktivitas karyawan, untuk mengetahui pengaruh komunikasi efektif terhadap 
produktivitas karyawan, untuk mengetahui pengaruh problem solving skill dan komunikasi 
efektif secara simultan terhadap produktivitas karyawan di PT. Reckitt Benckiser Indonesia. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dalam uji statistik 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel yang diteliti dan proses 
perhitungan statistik lainnya menggunakan program STATA versi 14.2. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 319 karyawan di PT Reckitt Benckiser Indonesia dan menggunakan rumus 
Slovin. 177 orang dijadikan sampel untuk menentukan responden. Hasil dari penelitian ini 
adalah problem solving skill berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, komunikasi 
efektif berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, problem solving skill dan komunikasi 
efektif berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 
Kata Kunci: Problem Solving Skill, Komunikasi Efektif, Produktivitas Karyawan. 
 

Abstract 
 

The purpose of this study was to determine the effect of Problem solving skill on employees 
productivity, to determine the effect of effective communication on employees productivity, to 
determine the effect of Problem solving skill and effective communication simultaneously on 
employees productivity at PT. Reckitt Benckiser Indonesia. The method used in this study is 
descriptive quantitative in statistical tests are to find out whether there is an influence among 
the variables studied and other statistical calculation processes using the STATA version 14.2 
program. The population in this study was 319 employees at PT Reckitt Benckiser Indonesia and 
using the Slovin formula. 177 people used as samples for determining respondents. The result of 
this study is Problem solving skill has an effect on employees productivity, effective 
communication has an effect on employees productivity, Problem solving skill and effective 
communication has an effect on employees productivity.  
 
Keywords: Problem Solving Skill, Effective Communication, Employees productivity. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

PT. Reckitt Benckiser merupakan 

perusahaan pemimpin global untuk 

perusahaan yang memproduksi produk 

consumer goods bidang kesehatan, 

kebersihan, dan perawatan rumah tangga. 

Saat ini PT. Reckitt Beckiser menduduki 

peringkat pertama dan kedua sebagai 

perusahaan terbesar untuk kategori Fast 

Moving Consumer Goods dengan 19 merek 

terkenalnya di bidang kesehatan, kebersihan, 

perawatan rumah dan nutrisi. Di kategori  

nutrisi seperti Enfagrow dan Sustagen. Di 

kategori perawatan rumah termasuk yang 

dijual Over The Counter (OTC) seperti 

Mucinex, Durex, Nurofen, Strepsils Gavicson 

dan Scholl, serta di kategori kesehatan seperti 

Vanish, Lysol, Dettol, Clearasil, Veet, Harpic, 

Bang, dan Mortein.  

(Kepner Tregoe,2017) menyatakan 

bahwa “Problem solving skill adalah suatu 

metode untuk mengetahui permasalahan 

yang terjadi dalam organisasi, 

mengidentifikasi hal-hal yang ingin kita 

ketahui dan membentuknya dengan berupa 

penyelesaian masalah”. Di dalam perusahaan 

PT Reckitt Benckiser Indonesia, karyawan 

bekerja bersama dengan berbagai tipe dan 

karakteristik orang masing-masing dan tak 

jarang karyawan memiliki perbedaan 

pendapat dan persepsi dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam perusahaaan serta 

perbedaan cara pemikiran antar karyawan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

sedangkan untuk permasalahan dalam 

perusahaan dibutuhkan ketepatan, 

kecepatan dan ketegasan dalam membuat 

keputusan untuk menyelesaikan 

permasalahan kerja.  

(Yosal Iriantara,2014) mengemuka-

kan bahwa “Komunikasi efektif adalah proses 

untuk menyampaikan pesan berupa 

informasi, ide, gagasan, opini, ekspresi dan 

emosi untuk suatu tujuan tertentu”. 

Kurangnya komunikasi akan menjadi 

kendala yang mempengaruhi kelancaran 

kegiatan perusahaan. Dapat dilihat dengan 

adanya miskomunikasi antara karyawan 

yang terjadi karena perbedaan persepsi 

antara informasi yang disampaikan oleh 

karyawan yang satu dan informasi yang 

diterima oleh karyawan lainnya. Masih ada 

miskomunikasi antara karyawan. Pimpinan 

perusahaan tidak memiliki komunikasi yang 

baik dengan karyawan. Informasi yang 

disampaikan oleh para pemimpin tidak 

dipahami dengan baik oleh karyawan. 

Pemimpin tidak selalu menanggapi saran 

dari karyawan. Karyawan belum terbuka 

dalam mengungkapkan pendapat kepada 

pimpinan. Kurangnya keharmonisan dan 

keterbukaan dalam proses komunikasi antar 

karyawan. Masih sering terjadi kesalahan 

dalam mekanisme kerja. Karyawan tidak bisa 

bekerja sama dengan baik. Masih ada 

karyawan yang tidak jujur di tempat kerja 

untuk menyalah gunakan kepercayaan yang 
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telah diberikan. Strategi kinerja yang 

diterapkan oleh perusahaan belum efektif. 

Masih ada karyawan yang datang terlambat 

untuk briefing. 

(Sutrisno, 2012) mengemukakan 

bahwa “Produktivitas karyawan adalah 

pencapaian kinerja yang dicapai oleh 

karyawan dengan target tujuan yang telah 

ditentukan”. Produktivitas karyawan PT 

Reckitt Benckiser Indonesia tidak optimal. 

Selain itu produktivitas karyawan karyawan 

di PT. Reckitt Benckiser Indonesia pada 

2009-2017 dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 

berikut:  

Tabel 1.1. Data Produktivitas Karyawan  
PT. Reckitt Benckiser Indonesia 

 

Sumber : HRD PT Reckitt Benckiser Indonesia 

 Berdasarkan data pada tabel 2 di atas, 

PT. Reckitt Benckiser mencapai persentase 

tertinggi pada 2012 sebesar 109,2%. 

Persentase penurunan pada 2013 sebesar 

94,5%. PT. Reckitt Benckiser mengalami 

peningkatan persentase pada tahun 2014 

sebesar 96,7%. Namun, ada penurunan 

persentase pencapaian kembali pada tahun 

2015 sebesar 95,2% dan demikian juga 

penurunan persentase pencapaian pada 

tahun 2016 yang menurun sebesar 88,7%. 

PT. Reckitt Benckiser mencapai persentase 

terendah pada 2018 yaitu 87,1%. 

Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi pada PT Reckitt Benckiser Indonesia, 

maka penelitian bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh Problem Solving Skill terhadap 

Produktivitas Karyawan di PT. Reckitt 

Benckiser Indonesia. 

2. Pengaruh Komunikasi Efektif terhadap 

Produktivitas Karyawan di PT. Reckitt 

Benckiser Indonesia. 

3. Pengaruh Problem Solving Skill dan 

Komunikasi Efektif secara simultan 

terhadap Produktivitas Karyawan di PT. 

Reckitt Benckiser Indonesia. 

 

Kajian Literatur 

(Berny Gomulya, 2012) menyatakan 

bahwa “Problem Solving Skill adalah 

keterampilan yang mencakup kemampuan 

untuk mencari informasi, menganalisis 

situasi, mengidentifikasi masalah untuk 

menghasilkan tindakan alternatif, kemudian 

mempertimbangkan alternatif ini 

sehubungan dengan hasil yang dicapai dan 

akhirnya mengimplementasikan rencana 

dengan mengambil tindakan yang benar”. 

Indikator yang terkandung dalam Problem 

Solving Skill termasuk mengidentifikasi 

masalah, mendefinisikan masalah, mengatur 

informasi, membentuk strategi, 

mengalokasikan sumber daya, membuat 

keputusan, pemantauan dan evaluasi. 
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Sedangkan menurut (Arina Nikitina, 

2018) "Problem Solving Skill adalah 

kemampuan membuat keputusan yang 

percaya diri, dapat mengendalikan situasi, 

dan menyalurkan dukungan dan energi serta 

memiliki proses penyelesaian masalah yang 

baik". 

(Feriyanto Andri, 2015) menyatakan 

bahwa “Komunikasi yang efektif adalah 

proses penyampaian informasi dalam bentuk 

pesan, ide, ide dari satu pihak ke pihak lain 

untuk mencapai persepsi yang dapat 

dipahami atau dipahami sama, komunikasi 

dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal.  

Sedangkan menurut (Yosal Iriantara, 

2014) “Komunikasi Efektif adalah suatu 

proses penyampaian pesan dalam bentuk 

informasi, gagasan, pemikiran, pendapat, 

pengetahuan, ekspresi perasaan untuk 

tujuan tertentu" Indikator yang terkandung 

dalam komunikasi yang efektif meliputi 

pemahaman, pengaruh pada sikap , 

penyampaian pesan, keterbukaan informasi, 

umpan balik, hubungan baik dan 

memperluas keterampilan komunikasi. 

(Sutrisno, 2012) mengemukakan 

bahwa “Produktivitas karyawan adalah hasil 

yang dicapai oleh karyawan dengan tujuan 

yang telah ditentukan”. Indikator yang 

terkandung dalam produktivitas meliputi 

kemampuan, hasil yang meningkat, 

semangat di tempat kerja, pengembangan 

diri, kualitas dan efisiensi. Produktivitas 

dapat diartikan sebagai prestasi kerja hasil 

kerja. 

Sedangkan menurut Naeem Akhtar 

(2014) “Produktivitas adalah perbandingan 

antara output dan input yang merupakan 

suatu ukuran yang menyatakan bagaimana 

sebaiknya sumber daya diatur dan 

dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang 

optimal. Produktivitas dapat digunakan 

sebagai tolok ukur keberhasilan suatu 

industri. Ukuran produktivitas dapat 

diperiksa secara kolektif (di seluruh 

ekonomi) atau dilihat industri demi 

industri”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di PT. Reckitt 

Benckiser Indonesia, beralamat di Gedung 

Artha Graha - Lantai 11, Jl. Jend Sudirman 

Kav. 52-53, RT.5 / RW.3, Senayan, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI 

Jakarta 12190, Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan pada Maret 2019-Juni 2019. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah analisis deskriptif. 

Dalam uji statistik adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh antara variabel yang 

diteliti dan proses perhitungan statistik 

lainnya menggunakan program STATA versi 

14.2. Populasi dalam penelitian ini adalah 319 

karyawan di PT Reckitt Benckiser Indonesia - 

Jakarta dan menggunakan rumus Slovin 

untuk menentukan responden maka 177 

orang dijadikan sampel dalam penelitian. 
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 

variabel independen yaitu Problem Solving 

Skill dan Komunikasi Efektif, dan satu 

variabel dependen adalah produktivitas 

karyawan. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1.2. Uji Validitas 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjuk-

kan bahwa nilai keseluruhan untuk uji 

validitas (r-hitung) memiliki nilai lebih besar 

dari nilai (r-tabel). Berdasarkan perhitungan 

dari 10 item yang dikalibrasi setelah 

validitasnya menggunakan STATA 14.2 

menghasilkan data yang valid. Dengan nilai 

rata-rata 0,7222 di mana menurut Guilford 

nilai rata-rata adalah 0,60 <rxy 0,79 berarti 

Problem Solving Skill memiliki validitas yang 

kuat atau tinggi. Dengan nilai rata-rata 

0,6608 dimana menurut Guilford nilai rata-

rata adalah 0,60 <rxy 0,79 berarti 

Komunikasi Efektif memiliki validitas yang 

kuat atau tinggi. Dengan nilai rata-rata 

0,6783 dimana menurut Guilford nilai rata-

rata adalah 0,60 <rxy 0,79 berarti bahwa 

produktivitas Karyawan memiliki validitas 

yang kuat atau tinggi. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 1.3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 Berdasarkan tabel 3 Uji reliabilitas 

Problem Solving Skill, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen variabel kompetensi dapat 

dinyatakan reliabel karena nilai cronbach 

alpha Problem Solving Skill lebih besar yaitu 

0,8976> 0,60. Dalam Uji Reliabilitas 

Komunikasi Efektif, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen variabel Komunikasi 

Efektif dapat dinyatakan reliabel karena nilai 

cronbach alpha Pengembangan Karier lebih 

besar pada 0,8553> 0,60. Uji reliabilitas 

produktivitas karyawan dapat disimpulkan 

bahwa instrumen variabel produktivitas 

Karyawan dapat dinyatakan reliabel karena 

nilai cronbach alpha dari produktivitas 

Karyawan lebih besar yaitu 0,8681> 0,60. 

 

 

  productiv_     0.7588   0.6489   0.6620   0.6566   0.6866   0.6526   0.6817   0.7113   0.6746   0.6502   1.0000

     item10y     0.3939   0.6036   0.6902   0.2348   0.4498   0.2345   0.2760   0.4390   0.2237   1.0000

      item9y     0.6140   0.5438   0.2844   0.3402   0.4458   0.3910   0.4000   0.3334   1.0000

      item8y     0.6159   0.2987   0.4514   0.3930   0.4547   0.4386   0.4130   1.0000

      item7y     0.4410   0.2998   0.3418   0.5172   0.3889   0.4564   1.0000

      item6y     0.3846   0.2940   0.2154   0.6250   0.2399   1.0000

      item5y     0.5453   0.4081   0.4807   0.2837   1.0000

      item4y     0.3561   0.3731   0.2518   1.0000

      item3y     0.4785   0.3848   1.0000

      item2y     0.3107   1.0000

      item1y     1.0000

                                                                                                                 

                 item1y   item2y   item3y   item4y   item5y   item6y   item7y   item8y   item9y  item10y produc~_

(obs=177)

. corr item1y-productiv_

    eff_comm     0.7402   0.6159   0.6247   0.6734   0.6731   0.6459   0.6738   0.6821   0.6391   0.6402   1.0000

    item10x2     0.3552   0.5755   0.6616   0.2818   0.4165   0.2226   0.2617   0.4031   0.1741   1.0000

     item9x2     0.5921   0.4996   0.2095   0.3106   0.4250   0.3587   0.3790   0.2758   1.0000

     item8x2     0.5605   0.2394   0.3663   0.4204   0.4144   0.4297   0.4189   1.0000

     item7x2     0.4472   0.2724   0.3147   0.4610   0.3911   0.4103   1.0000

     item6x2     0.3709   0.2643   0.2128   0.6026   0.2531   1.0000

     item5x2     0.5220   0.3879   0.4127   0.2695   1.0000

     item4x2     0.3780   0.3631   0.3002   1.0000

     item3x2     0.4036   0.3202   1.0000

     item2x2     0.2578   1.0000

     item1x2     1.0000

                                                                                                                 

                item1x2  item2x2  item3x2  item4x2  item5x2  item6x2  item7x2  item8x2  item9x2 item10x2 eff_comm

(obs=177)

. corr item1x2-eff_comm

   prob_solv     0.7652   0.7090   0.7506   0.6843   0.7446   0.7145   0.6944   0.7348   0.7168   0.7084   1.0000

    item10x1     0.3573   0.8849   0.5744   0.4383   0.4877   0.3806   0.3488   0.4486   0.3047   1.0000

     item9x1     0.7848   0.3801   0.3791   0.3621   0.4924   0.4387   0.5290   0.4157   1.0000

     item8x1     0.5075   0.4121   0.4754   0.4842   0.4959   0.5333   0.5432   1.0000

     item7x1     0.4452   0.3567   0.4853   0.3529   0.4308   0.4834   1.0000

     item6x1     0.4295   0.3586   0.4666   0.6230   0.4211   1.0000

     item5x1     0.6192   0.4706   0.5689   0.3637   1.0000

     item4x1     0.4255   0.4745   0.4714   1.0000

     item3x1     0.5065   0.5273   1.0000

     item2x1     0.3633   1.0000

     item1x1     1.0000

                                                                                                                 

                item1x1  item2x1  item3x1  item4x1  item5x1  item6x1  item7x1  item8x1  item9x1 item10x1 prob_s~v

(obs=177)

. corr item1x1-prob_solv

  productiv_     0.7588   0.6489   0.6620   0.6566   0.6866   0.6526   0.6817   0.7113   0.6746   0.6502   1.0000

     item10y     0.3939   0.6036   0.6902   0.2348   0.4498   0.2345   0.2760   0.4390   0.2237   1.0000

      item9y     0.6140   0.5438   0.2844   0.3402   0.4458   0.3910   0.4000   0.3334   1.0000

      item8y     0.6159   0.2987   0.4514   0.3930   0.4547   0.4386   0.4130   1.0000

      item7y     0.4410   0.2998   0.3418   0.5172   0.3889   0.4564   1.0000

      item6y     0.3846   0.2940   0.2154   0.6250   0.2399   1.0000

      item5y     0.5453   0.4081   0.4807   0.2837   1.0000

      item4y     0.3561   0.3731   0.2518   1.0000

      item3y     0.4785   0.3848   1.0000

      item2y     0.3107   1.0000

      item1y     1.0000

                                                                                                                 

                 item1y   item2y   item3y   item4y   item5y   item6y   item7y   item8y   item9y  item10y produc~_

(obs=177)

. corr item1y-productiv_

    eff_comm     0.7402   0.6159   0.6247   0.6734   0.6731   0.6459   0.6738   0.6821   0.6391   0.6402   1.0000

    item10x2     0.3552   0.5755   0.6616   0.2818   0.4165   0.2226   0.2617   0.4031   0.1741   1.0000

     item9x2     0.5921   0.4996   0.2095   0.3106   0.4250   0.3587   0.3790   0.2758   1.0000

     item8x2     0.5605   0.2394   0.3663   0.4204   0.4144   0.4297   0.4189   1.0000

     item7x2     0.4472   0.2724   0.3147   0.4610   0.3911   0.4103   1.0000

     item6x2     0.3709   0.2643   0.2128   0.6026   0.2531   1.0000

     item5x2     0.5220   0.3879   0.4127   0.2695   1.0000

     item4x2     0.3780   0.3631   0.3002   1.0000

     item3x2     0.4036   0.3202   1.0000

     item2x2     0.2578   1.0000

     item1x2     1.0000

                                                                                                                 

                item1x2  item2x2  item3x2  item4x2  item5x2  item6x2  item7x2  item8x2  item9x2 item10x2 eff_comm

(obs=177)

. corr item1x2-eff_comm

   prob_solv     0.7652   0.7090   0.7506   0.6843   0.7446   0.7145   0.6944   0.7348   0.7168   0.7084   1.0000

    item10x1     0.3573   0.8849   0.5744   0.4383   0.4877   0.3806   0.3488   0.4486   0.3047   1.0000

     item9x1     0.7848   0.3801   0.3791   0.3621   0.4924   0.4387   0.5290   0.4157   1.0000

     item8x1     0.5075   0.4121   0.4754   0.4842   0.4959   0.5333   0.5432   1.0000

     item7x1     0.4452   0.3567   0.4853   0.3529   0.4308   0.4834   1.0000

     item6x1     0.4295   0.3586   0.4666   0.6230   0.4211   1.0000

     item5x1     0.6192   0.4706   0.5689   0.3637   1.0000

     item4x1     0.4255   0.4745   0.4714   1.0000

     item3x1     0.5065   0.5273   1.0000

     item2x1     0.3633   1.0000

     item1x1     1.0000

                                                                                                                 

                item1x1  item2x1  item3x1  item4x1  item5x1  item6x1  item7x1  item8x1  item9x1 item10x1 prob_s~v

(obs=177)

. corr item1x1-prob_solv

  productiv_     0.7588   0.6489   0.6620   0.6566   0.6866   0.6526   0.6817   0.7113   0.6746   0.6502   1.0000

     item10y     0.3939   0.6036   0.6902   0.2348   0.4498   0.2345   0.2760   0.4390   0.2237   1.0000

      item9y     0.6140   0.5438   0.2844   0.3402   0.4458   0.3910   0.4000   0.3334   1.0000

      item8y     0.6159   0.2987   0.4514   0.3930   0.4547   0.4386   0.4130   1.0000

      item7y     0.4410   0.2998   0.3418   0.5172   0.3889   0.4564   1.0000

      item6y     0.3846   0.2940   0.2154   0.6250   0.2399   1.0000

      item5y     0.5453   0.4081   0.4807   0.2837   1.0000

      item4y     0.3561   0.3731   0.2518   1.0000

      item3y     0.4785   0.3848   1.0000

      item2y     0.3107   1.0000

      item1y     1.0000

                                                                                                                 

                 item1y   item2y   item3y   item4y   item5y   item6y   item7y   item8y   item9y  item10y produc~_

(obs=177)

. corr item1y-productiv_

    eff_comm     0.7402   0.6159   0.6247   0.6734   0.6731   0.6459   0.6738   0.6821   0.6391   0.6402   1.0000

    item10x2     0.3552   0.5755   0.6616   0.2818   0.4165   0.2226   0.2617   0.4031   0.1741   1.0000

     item9x2     0.5921   0.4996   0.2095   0.3106   0.4250   0.3587   0.3790   0.2758   1.0000

     item8x2     0.5605   0.2394   0.3663   0.4204   0.4144   0.4297   0.4189   1.0000

     item7x2     0.4472   0.2724   0.3147   0.4610   0.3911   0.4103   1.0000

     item6x2     0.3709   0.2643   0.2128   0.6026   0.2531   1.0000

     item5x2     0.5220   0.3879   0.4127   0.2695   1.0000

     item4x2     0.3780   0.3631   0.3002   1.0000

     item3x2     0.4036   0.3202   1.0000

     item2x2     0.2578   1.0000

     item1x2     1.0000

                                                                                                                 

                item1x2  item2x2  item3x2  item4x2  item5x2  item6x2  item7x2  item8x2  item9x2 item10x2 eff_comm

(obs=177)

. corr item1x2-eff_comm

   prob_solv     0.7652   0.7090   0.7506   0.6843   0.7446   0.7145   0.6944   0.7348   0.7168   0.7084   1.0000

    item10x1     0.3573   0.8849   0.5744   0.4383   0.4877   0.3806   0.3488   0.4486   0.3047   1.0000

     item9x1     0.7848   0.3801   0.3791   0.3621   0.4924   0.4387   0.5290   0.4157   1.0000

     item8x1     0.5075   0.4121   0.4754   0.4842   0.4959   0.5333   0.5432   1.0000

     item7x1     0.4452   0.3567   0.4853   0.3529   0.4308   0.4834   1.0000

     item6x1     0.4295   0.3586   0.4666   0.6230   0.4211   1.0000

     item5x1     0.6192   0.4706   0.5689   0.3637   1.0000

     item4x1     0.4255   0.4745   0.4714   1.0000

     item3x1     0.5065   0.5273   1.0000

     item2x1     0.3633   1.0000

     item1x1     1.0000

                                                                                                                 

                item1x1  item2x1  item3x1  item4x1  item5x1  item6x1  item7x1  item8x1  item9x1 item10x1 prob_s~v

(obs=177)

. corr item1x1-prob_solv
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Uji Asumsi Klasik 

Uji SaphiroWilk 

Tabel 1.4. Uji SaphiroWilk 

 

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, dapat 

dilihat nilai probabilitas 0,0000 <0,05 atau 

p-value <5%, maka Ho ditolak; Ha diterima. 

Jadi Saphiro Wilk memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 1.5. Uji Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan tabel 1.5. diperoleh hasil yang 

diperoleh dengan menggunakan program 

STATA 14.2 dapat dijelaskan bahwa:  

a.  Besarnya nilai korelasi antara variabel 

Problem Solving Skill dan variabel 

produktivitas karyawan adalah 0,6852, 

nilai r-hitung> r-tabel (0,6852> 0,1476) 

memiliki hubungan yang kuat. 

b. Besarnya nilai korelasi antara variabel 

Komunikasi Efektif dan Produktivitas 

Karyawan adalah 0,9302, maka nilai r-

hitung> r-tabel (0,9302> 0,1476) 

memiliki hubungan yang sangat kuat. 

 

 

 

Koefisien Determinasi Analisis (R²) 

Tabel 1.6. Uji Analisis Determinasi (R²) 

 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,8876, dapat disimpulkan bahwa Problem 

Solving Skill dan Komunikasi Efektif 

berkontribusi terhadap produktivitas kerja 

karyawan sebesar 88,76% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.7. Regresi Linier Berganda 

 

Koefisien regresi βPSP = 0,17. Nilai 

konstantanya adalah -2.11, yang berarti 

bahwa produktivitas karyawan akan sebesar -

2.11 jika tidak dipengaruhi oleh koefisien 

regresi Problem Solving Skill. Koefisien jalur 

βECP = 0,87. Nilai konstanta adalah -2.11, 

yang berarti bahwa produktivitas Karyawan 

akan sebesar -2.11 jika tidak dipengaruhi oleh 

koefisien regresi Komunikasi Efektif. 

 

Gambar 1.1. Regresi Linier 

   residuals          177    0.94582      7.269     4.536    0.00000

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data

    eff_comm     0.9302   0.6091   1.0000

   prob_solv     0.6852   1.0000

  productiv_     1.0000

                                         

               produc~_ prob_s~v eff_comm

       Total    5069.72881       176  28.8052773   Root MSE        =    1.8097

                                                   Adj R-squared   =    0.8863

    Residual    569.835363       174  3.27491588   R-squared       =    0.8876

       Model    4499.89345         2  2249.94673   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(2, 174)       =    687.02

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       177

                                                                                        

cov(prob_solv,eff_comm)    17.76954   2.567469     6.92   0.000      12.7374    22.80169

                                                                                        

          var(eff_comm)    24.73357   2.629149                      20.08191    30.46271

         var(prob_solv)    34.40704   3.657427                      27.93609    42.37688

      var(e.productiv_)    3.219409   .3422193                      2.613933    3.965134

                                                                                        

         mean(eff_comm)    39.45198    .373815   105.54   0.000     38.71931    40.18464

        mean(prob_solv)    38.25989   .4408968    86.78   0.000     37.39575    39.12403

                                                                                        

                 _cons     -2.11204   1.115989    -1.89   0.058    -4.299339    .0752588

              eff_comm     .8774443   .0341937    25.66   0.000      .810426    .9444627

             prob_solv     .1719783   .0289912     5.93   0.000     .1151567       .2288

  productiv_ <-         

Structural              

                                                                                        

                              Coef.   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval]

                                         OIM
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Y  = α + β1PS + β2EC+ Ԑ1 

Y  = -2.1 + 0.17 PS + 0.88 EC + 3.2 

Y  = -2.1 + 0.17 Problem solving skill + 0.88 

Effective Communication + 14 

a. Koefisien jalur βPS = 0,17. Nilai 

konstanta adalah -2.1, yang berarti bahwa 

produktivitas karyawan akan sebesar 5.1 

jika tidak dipengaruhi oleh koefisien 

regresi Problem Solving Skill. Dengan 

nilai signifikansi (0,000> 0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien 

analisis jalur signifikan. 

b. b. Koefisien jalur βEC = 0,88. Nilai 

konstanta adalah -2.1, yang berarti bahwa 

produktivitas Karyawan akan sebesar -2.1 

jika tidak dipengaruhi oleh koefisien 

regresi Komunikasi Efektif. Dengan nilai 

signifikansi (0,000> 0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien 

analisis jalur signifikan. 

 

Uji Signifikansi Parsial (Uji-T) 

Tabel 1.8. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

 

 Berdasarkan tabel 1.8 di atas, dengan 

nilai (t-hitung> t-tabel) yaitu (5,88> 1,97) 

dan dengan nilai signifikansi (0,000 <0,05) 

maka Problem Solving Skill secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. Dengan nilai (t-

hitung> t tabel) yaitu (25,44> 1,97) dan 

dengan nilai signifikansi (0,000 <0,05), 

Komunikasi Efektif secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

Karyawan. 

 

Uji Simultan (Uji-F) 

Tabel 1.9. Uji Simultan (Uji F) 
Problem Solving Skill dan Komunikasi Efektif 

Terhadap Produktivitas Karyawan 
 

 

Berdasarkan tabel 1.9. dapat dilihat 

hasil uji-F dengan nilai (t-hitung> F-tabel) 

yaitu (687,02> 3,05) dan dengan nilai 

signifikansi (0,0000 <0,05) maka Problem 

Solving Skill dan Komunikasi Efektif secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan. 

 

SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian di PT 

Reckitt Benckiser Indonesia, terdapat 

pengaruh parsial positif dan signifikan antara 

Problem Solving Skill dan produktivitas 

karyawan. Problem Solving Skill di PT 

Reckitt Benckiser Indonesia memungkinkan 

karyawan untuk memecahkan masalah 

dengan lebih cepat. Saat dihadapkan dengan 

suatu masalah, akan lebih mudah untuk 

berbicara secara terbuka dengan rekan kerja 

dan manajer untuk menyelesaikan masalah. 

Jika karyawan tidak secara jelas dan jujur 

                                                                              

       _cons     -2.11204   1.125569    -1.88   0.062    -4.333566    .1094855

    eff_comm     .8774443   .0344872    25.44   0.000     .8093773    .9455114

   prob_solv     .1719783     .02924     5.88   0.000     .1142676    .2296891

                                                                              

  productiv_        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

       Total    5069.72881       176  28.8052773   Root MSE        =    1.8097

                                                   Adj R-squared   =    0.8863

    Residual    569.835363       174  3.27491588   R-squared       =    0.8876

       Model    4499.89345         2  2249.94673   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(2, 174)       =    687.02

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       177
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mengomunikasikan masalah ini, mereka 

mungkin tidak pernah menemukan solusi. 

Jika seorang karyawan berjuang untuk 

menyelesaikan proyek karena masalah 

teknis, berkomunikasi dengan rekan-rekan 

mereka dapat membantu menyelesaikan 

masalah.  

Ada pengaruh parsial positif dan 

signifikan antara komunikasi yang efektif dan 

produktivitas karyawan. Komunikasi yang 

efektif dapat membantu bisnis untuk 

mengurangi kesalahan informasi dan 

kesalahpahaman yang mengarah pada 

kesalahan. Masalah yang ada dapat secara 

drastis mengurangi produktivitas karyawan 

di PT Reckitt Benckiser Indonesia. Ketika 

karyawan jelas tentang apa yang perlu 

dilakukan, daripada membuat asumsi atau 

menebak, mereka bekerja yang mereka 

hasilkan akan lebih akurat. Mengembangkan 

kompetensi karyawan dalam hal sikap dan 

komunikasi secara aktif membangun kerja 

tim dengan kepercayaan pada tim. 

Ada pengaruh positif simultan dan 

signifikan antara Problem Solving Skill dan 

komunikasi yang efektif yaitu Problem 

Solving Skill dan komunikasi yang efektif 

secara bersama-sama memberikan arahan 

dan sosialisasi mengenai tujuan perusahaan 

dengan komunikasi yang baik dengan 

karyawan. Karyawan juga harus memahami 

informasi yang disampaikan oleh pimpinan. 

Komunikasi yang disampaikan oleh 

pimpinan harus dapat memotivasi karyawan. 

Komunikasi dapat dilakukan secara lisan 

atau tertulis antara pimpinan dan karyawan 

dan sesama karyawan. Agar Problem Solving 

Skill dan komunikasi menjadi lebih efektif, 

penyampaian informasi antara pemimpin 

dan karyawan, dan sesama karyawan harus 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

sehingga miskomunikasi tidak terjadi. 

Pemimpin dapat mengadakan rapat dan 

rapat untuk membahas masalah atau 

hambatan yang muncul di antara karyawan. 

Adanya keterbukaan dalam komunikasi 

dapat melalui pertukaran informasi antara 

pimpinan dengan karyawan dan sebaliknya. 

Karyawan dapat mengajukan pertanyaan, 

ide, dan saran mengenai implementasi 

pekerjaan. Karyawan dapat berkomunikasi 

dengan baik dengan semua pihak di 

perusahaan sehingga mereka dapat bekerja 

sama. 
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